



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Garut bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda di dua kelas, dimana kelas X-2 sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui hasil dari penelitian tersebut, maka kedua kelas diberikan pretest dan posttest yang berbentuk tes uraian sehingga diperoleh data yang akan diolah dengan menggunakan perhitungan statistika.
Berdasarkan analisis data hasil  pretest dan posttest dalam pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. Sedangkan dari analisis lembar observasi  dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek yang diamati pada tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray, secara keseluruhan dilaksanakn walaupun terdapat beberapa tahapan yang tidak dilaksanakan dengan maksimal baik pada aktivitas guru maupun aktivitas siswa.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, berikut peneliti sampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca dalam menindaklanjuti hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray dalam pembelajaran 
matematika dapat dijadikan suatu alternatif model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses belajarnya, sehingga diperlukan perencanaan yang matang sebelum diterapkan di kelas agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
3. Penelitian terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray  ini disarankan untuk dilanjutkan dengan aspek penelitian yang lain pada kajian yang lebih luas, misalnya materi atau subjek yang diteliti.
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